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Abstrak: Penggunaan energi listrik untuk keperluan industri maupun masyarakat sehari-hari 

semakin meningkat. Ini menyebabkan menipisnya cadangan minyak bumi dan krisis bahan bakar 

minyak sehingga muncul beberapa penggunaan energy alternatif sebagai usaha untuk mengatasi 

permasalahan ini. Salah satunya yaitu adanya pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) yang 

menggunakan bahan bakar batubara sebagai bahan bakar baku pembakarannya. Akan 

tetapipenggunaan batubara ini menghasilkan limbah yang mencemari lingkungan yaitu pelepasan 

polutan gas seperti CO, NO2, CO, SO2, hidrokarbon dan abu yang relatif besar, ada dua jenis 

limbah abu yang dihasilkan dari proses pembakaran batubara yaitu abu terbang (fly ash), dan abu 

dasar (bottom ash). Untuk mengetahui lebih lanjut pencemaran udara yang terjadi di PLTU 

Jeranjang maka perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut trekait pengaruh kualitas batubara 

terhadap kualitas udara di area PLTU Jeranjang. Pengukuran kualitas udara dilakukan selama 24 

jam, dimana pada pengukuran ini menggunakan alat High Volume Sampler (HVAS) dengan 

metode gravimetri, pengukuran kadar sulfur dioksida (SO2), nitrogen dioksida (NO2) dan ozon 

(O3) menggunakan alat impinger. Berdasarkan hasil uji sampel udara mabien di PLTU Jeranjang 

dapat diketahui bahwa tingkat pencemaran udara di area PLTU Jeranjang tidak melebihi ambang 

baku mutu, yaitu kadar sulfur dioksida (SO2) pada pengukuran selama 1 jam didapatkan hasil 

sebesar 28,83 µg/Nm3 dengan baku mutu 150 µg/Nm3, kadar nitrogen dioksida (NO2) pada 

pengukuran selama 1 jam yaitu 27,48 µg/Nm3, dengan baku mutu 200 µg/Nm3, sementara itu 

kadar ozon (O3) pada pengukuran selama 1 jam yaitu 19,66 µg/Nm3 dengan baku mutu 150 

µg/Nm3, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2021. 

 

Kata kuni: Kualitas udara, Batubara, Udara ambien PLTU Jeranjang 

 

Abstract: The use of electrial energy for industrial and community needs is increasing. This 

causes the depletion of petroleum reserves and a fuel oil crisis so that several alternative energy 

uses emerge as an effort to overcome this problem. One of them is the existene of a steam power 

plant (PLTU) whic uses coal as fuel for combustion. However, the use of coal produes waste that 

pollutes the environment, namely the relatively large release of gaseous pollutants such as CO, 

NO2, CO, SO2, hydrocarbons and ash. There are two types of ash waste produced from the coal 

combustion procoess, namely fly ash and ash. Base (bottom ash). To find out more about the air 

pollution that occurs at the Jeranjang PLTU, it is necessary to conduct further research on the 
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effect of coal quality on air quality in the Jeranjang PLTU area. Water quality measurements 

were arried out for 24 hours, in which this measurements used a High Volume Sampler (HVAS) 

with the gravimetric method, measurements of sulfure dioxide (SO2), nitrogen dioxide (NO2) and 

ozone (O3) levels used an impinger. Based on the test results of the ambient air sample at the 

PLTU Jeranjang, it can be seen that the level of air pollution in the PLTU Jeranjang area does 

not exceed the quality standard threshold, namely the sulfur dioxide (SO2) content in 1 hour 

measurement results of 28.83 µg/Nm3 with a quality standard of 150µg/Nm3, the level of 

nitrogen dioxide (NO2) in measurement for 1 hour is 27.48 µg/Nm3, with a quality standard of 

200µg/Nm3, while the level of ozone (O3) in measurement for 1 hour is 19.66µg/Nm3 with a 

quality standard of 150 µg/Nm3, according to Government Regulation of the Republic of 

Indonesia Number 42 of 2021. 
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PENDAHULUAN 

 Seiring bertambahnya industri di Indonesia, dan dengan meningkatnya pertumbuhan 

penduduk, menyebabkan kebutuhan energi listrik di indonesia meningkat setiap tahunnya. Untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut pemerintah berperan aktif dengan memberi kebijakan proyek 

35000 MW, melalui PT PLN sebagai penyedia dan pendistribusi energy listrik nasional, 

berusaha meningkatkan kinerja pembangkit listrik yang ada, salah satu pembangkit listrik yang 

banyak digunakan oleh PT PLN adalah pembangkit listrik tenaga uap (PLTU). Dengan 

persentase 42,34% dari total 64,924 MW kapasitas daya yang terinstalasi di Indonesia 

berdasarkan data kementerian ESDM. (ESDM dan Ketenagalistrikan 2019). 

 Batubara merupakan bahan bakar yang umum digunakan pada pembangkit listrik tenaga 

uap (PLTU). Batubara sendiri memiliki karakteristik atau kandungan yang dapat menentukan 

kualitas dari batubara tersebut. Untuk mengetahui kualitas dan kandungan dari batubara dapat 

dilakukan melalui beberapa analisa, seoerti analisis proksimat dan ultimat. Karakteristik dan 

kualitas batubara akan mempengaruhi proses pembakaran pada boiler seperti nilai panas yang 

dihasilkan dan juga terhadap pembentukan partikel-partikel hasil pembakaran, seperti residu/abu. 

Proses pembakakaran batubara dan udara pada ruang bakar boiler PLTU akan menghasilkan 

panas dan juga terbentuknya residu abu yang tidak dapat dihindari, dan memiliki potensi 

terhadap pembentukan kecepatan fouling pada boiler dan dapat diketahui dengan melihat hasil 

dari analisis kandungan batubara yang digunakan, sehingga jenis batubara yang berebeda, 



karakteristik akan menentukan kecepatan pembentukan slagging dan fouling yang berbeda 

(Saputra, dkk., 2020). 

 Proses pembakaran batu bara di dalam boiler pada sebuah PLTU menghasilkan energi, 

juga menghasilkan karbon dioksida (CO2), karbon monoksida (CO), dan sejumlah abu terbang, 

yang merupakan polutan bagi lingkungan (Suprihadi et al., 2008). Dalam suatu proses 

pembakaran batu bara, akan menghasilkan polutan berupa emisi gas buang yang dikeluarkan 

melalui cerobong. Emisi udara yang dikeluarkan tersebut umumnya mengandung bahan 

pencemar berupa partikulat (debu), ataupun berupa gas seperti NO2 dan SO2. Bahan pencemar 

tersebut umumnya bersifat sangat toksik, mudah bereaksi dan menyebar sesuai arah angin yang 

dapat mencemari lingkungan (Setiawan, 2017). 

 Emsisi gas buang seeperti NO2, SO2 dan partikulat mengganggu keseimbangan unsur-

unsur di udara. Keadaan kualitas udara di lingkungan industri ditentukan oleh emisi yang keluar 

dari cerobong pabrik. Kecepatan angin, arah angin, temperatur, dan stabilitas atmosfer adalah 

faktor meteorologi yang sangat berpengaruh dalam penyebaran polutan. Banyaknya polutan yang 

dikeluarkan secara tetap dari cerobong asap akan terbawa angin dengan kecepatan dalam arah 

horizontal dengan kerapatan massa (Setiawan, 2012).  

 Pada saat batubara dibakar, sejumlah karbon dioksida terbentuk setara dengan kadar 

karbon yang terkandung dalam batu bara, karena karbon membutuhkan oksigen untuk terbakar, 

maka secara teori batubara membutuhkan lebih banyak udara dibandingkan bahan bakar fosil 

lainnya termasuk bahan bakar minyak, dalam hal ini minyak solar. Selain karbon dioksida, emisi 

dari pembakaran batubara menghasilkan NO2, SO2, SO3 dan Partikulat. Sulfur Dioksida akan 

bereaksi dengan uap air dalam udara menghasilkan asam sulfat yang pada konsentrasi tertentu 

membentuk hujan asam yang membahayakan manusia dan lingkungan (Biarnes M, 2009). 

 

MATERI DAN METODE 

Lokasi Penelitian 

Lokasi pengambilan sampel penelitian di Pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) Jeranjang, 

Taman ayu, Kebunaya  Gerung, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat.83363. periode 

penelitian dilakukan pada tanggal 26 Oktober sampai 26 November 2022. 

Prosdur Kerja  

1. Analisis Lapangan 



a. Pengujian Sampel Sulfur Dioksida (SO2) 

Pengujian kadar Sulfur Dioksida (SO2) dilakukan dengan SNI 7119.7-2017. Standar pada 

pengujian kadar Sulfur Dioksida (SO2) di udara ambien dengan metode pararosanilin 

menggunakan spektrofotometri sinar tampak, pengukuran ini dilakukan pada panjang gelombang 

550 nm atau dengan kisaran konsentrasi 25 µg/Nm3 sampai dengan 1.000 µg/Nm3 atau 0,01 ppm 

sampai 0,4 ppm. 

b. Pengujian Nitrogen Dioksida (NO2) 

Pengujian sampel Nitrogen Dioksida (NO2) dijerap dalam larutan Griess Saltzman 

sehingga membentuk suatu senyawa azo dye berwarna merah muda yang stabil setelah 15 menit. 

Konsentrasi ditentukan secara spektrofotometri pada panjang gelombang 550 nm. 

c. pengujian Sampel ozon (O3). 

Pengujian kadar ozon (O3) dilakukan untuk mennetukan kadar oksidan di udara 

menggunakan metode buffer kalium iodide (NBKI) menggunakan alat spektrofotometer dengan 

panjang gelombang 352 nm, kisaran konsentrasi 19,6 µg/Nm3 sampai 500 µg/Nm3 atau kisaran 

0,01 ppm sampai dengan 10 ppm. 

2. Analisis Laboratorium  

a. Pengujian sampel uji SO2 

Sampel gas sulfur dioksida dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL, kemudian 

ditambahkan sebanyak 10 mL larutan penjerap tetrakloromerkurat. Ditambahkan dengan larutan 

sulfamat 0,6 % sebanyak 1 mL dan ditunggu sampai 10 menit. Setelah itu campuran larutan 

ditambahkan dengan 2 mL larutan formaldehida 0,2 %, dan ditambahkan 5 mL larutan 

pararosanilin. Terakhir ditambahkan dengan aquades sampai dengan tanda batas, lalu 

dihomogenkan dan ditunggu 30-60 menit. Absorbansi masing-masing sampel diukur 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 550 nm. Konsentrasi sulfur 

dioksida dalam contoh uji selama 1 jam dapat ditentukan dengan persamaan : 

                               C = 
a

v
 x 1000 

Keterangan: 

C            : konsentrasi SO2 di udara (µg/Nm3) 

a             : jumlah SO2 dari contoh uji dengan melihat kurva kalibrasi (µg) 

V            : volume udara pada kondisi normal (L) 

1000       : konversi liter (L) ke m3 



b. Pengujian sampel uji NO2 

Sampel gas nitrogen dioksida dimasukkan kedalam labu ukur sebanyak 25 mL, kemudian 

ditambahkan dengan larutan penjerap Griess Saltzam sampai tanda batas, di kocok, dan 

didiamkan selama 15 menit agar tebentuk warna merah muda yang berbentuk pada panjang 

gelombang 550 nm . kemudian dibaca serapan contoh uji , dan dihitung konsentrasi dengan 

menggunakan kurva kalibrasi, ditentukan dengan persamaan. 

  C = 
𝑏

𝑉
 x 

10

25
 x 1000 

Keterangan  

C           : konsentrasi NO2 di udara (µg/Nm3) 

b            : jumlah NO2 dari contoh uji hasil perhitungan dari kurva kalibrasi (µg) 

V           : volum udara yang dihisap dikoreksi pada kondisi normal 25o 760 mmHg 

10/25     : faktor pengenceran 

1000    : konversi liter ke m3 

c.  Pengujian Sampel ozon O3 

Dalam jangka 30 menit - 60 menit setelah pengambilan contoh uji, dimasukkan larutan 

contoh uji kedalam kuvet pada alat spektrofotometer, lalu diukur intensitas warna kuning yang 

terbentuk pada panjang gelombang 352 nm. Dibaca serapan contoh uji kemudian, dihitung 

konsentrasi dengan menggunakan kurva kalibrasi. 

1) Jumlah ozon dalam larutan standar iod 

Keterangan  

O3 = 48 × NIod 

O3            :  jumlah oksidan (µg) 

48          : berat molekul O3 

Niod         :  normalitas iod 0,05 N hasil standarisasi 

2) Volume contoh uji  

Keterangan  

V = 
∑ 𝑄1𝑛
𝑖=1

𝑛
 x t x 

𝑃𝑎

𝑇𝑎
 x 

298

760
 

 

V       : volume udara yang diambil dikoreksi pada kondisi normal 25 OC, 760 mmHg 

(Nm3) 



Q1           :  pencatatan laju alir ke – I  (Nm3/menit) 

n           :  jumlah pencatatan laju alir 

t           :  durasi pengambilan contoh uji  

Pa         : tekanan barometer rata-rata setelah pengambilan contoh uji (mmHg) 

Ta        :  tempratur rata-rata selama pengambilan contoh uji 

298      :  tempratur 

760      :   tekanan  

3) Konsentrasi oksidan  

Keterangan  

C = a × 1.000 
                               V 
 

C          :  konsentrasi oksidan di udara 

a           :  jumlah oksidan dalam contoh uji 

V          : volume udara yang dihisap  

1000     :  konversi liter ke m3 

Analisis data 

1. Perbandingan baku mutu 

Standar bakumutu yang digunakan pada pengukuran parameter SO2, NO2 dan O3 untuk 

analisis emisi gas buang udara ambien yaitu. 

a. SNI 7119.2: 2017 untuk mengukur nitrogen dioksida (NO2) dengan metode griess saltzman 

menggunakan spektrofotometer. 

b. SNI 7119.7: 2017 untuk mengukur kadar sulfur dioksida (SO2) dengan metode pararosanilin 

menggunakan spektrofotometer. 

c. SNI 7119.8: 2017 untuk mengukur kadar ozon (O3) dengan metode neutral buffer kalium 

iodida (NBKI) menggunakan spektrofotometer. 

Dari masing-masing standar nasional (SNI) yang digunakan pada setiap parameter tersebut 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.41 Tahun 2021 tentang baku mutu udara ambien.  

2. Pengolaan data dan validasi data 

Dari hasil pengukuran laboratorium dijabarkan menggunakan tabel, data yang dihasilkan 

kemudian dianalisa secara deskriptif dan selanjutnya dibahas secara literatur. Validasi data 

bertujuan untuk memastikan kebenaran data dimasukkan dengan data yang telah terdokumentasi 



sebelumnya. Perococokan ini dilakukan oleh sistem untuk menganalisa kesamaan  dari data yang 

dimasukkan sehingga dapat dikonfirmasi kebenarannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Hasil uji sampel SO2, NO2 dan O3 di Laboratorium  

Pengujian secara laboratorium adalah kegiatan untuk melakukan penelitian, pengukuran 

ataupun pengkalibrasian yang melibatkan personel untuk melaksanakan pengujian atau 

penelitian, sehingga diperoleh hasil uji dengan tujuan tertentu. Hasil pengujian secara 

laboratorium dapat dilihat pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 Hasil uji laboratorium 

Parameter Waktu 

pengukuran 

Hasil 

µg/Nm3 

Baku 

mutu*) 

Metode Pengukuran 

SO2 1 jam  28,83 150 SNI 7119.7-2017 

NO2 1 jam 27,48 200 SNI 7119.2-2017 

O3 1 jam 19,66 150 SNI 7119.8-2017 

 

2. Data Meterologi Penelitian Udara Ambien PLTU Jeranjang 

Berikut adalah data RKL-RPL dari dinas lingkungan hidup dan yaitu hasil uji 

laboratorium pengukuran sulfur dioksida, nitrogen dioksida, ozon di PLTU Jeranjang dapat 

dilihat pada tabel 1.2. 

Tabel 1.2  

Parameter Hasil Satuan 

   

Suhu 25-35 oC 

Kelembaban 54-96 % 

Kecepatan angin 1.4-3.7 Km/jam 

Arah angin Utara-selatan - 

Cuaca Cerah - 

 

Diskusi  

Berdasarkan data yang diperoleh dari pengukuran di lapangan yaitu pengukuran sulfur 

dioksida selama 1 jam 28.83 µg/Nm3 hasil dari pengukuran ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya suhu, kelembaban, kecepatan angin, arah angin dan cuaca. Pengaruh konsentrasi gas 

sulfur dioksida (SO2) terhadap kesehatan manusia dan makhluk hidup sebagai berikut. Indeks 



ISPU berkategori dikisaran (0-50 µg/Nm3). Nilai ISPU yang lebih tinggi pada kisaran (51-100 

µg/Nm3) berkategori sedang, paparan gas SO2 pada jangka waktu yang lebih pendekdapat 

menimbulkan berbagai dampak bagi spesies tumbuhan . pada kisaran indeks ISPU (101-199 

µg/Nm3) berkategori tidak sehat, paparan gas SO2 mulai menimbulkan 8ngina8 meningkatnya 

keracunan pada tanaman. Sedangkan berkategori (200-299 µg/Nm3), gas SO2 akan menimbulkan 

sensitivitas terhadap orang yang berpenyakit asma dan bronchitis. Pada nilai ISPU 300 µg/Nm3 

sudah termasuk kedalam kategori berbahaya bagi semua populasi yang ada didaerah tersebut. 

Jadi dalam penelitian ini merupakan kadar sulfur dioksida di lingkungan PLTU Jeranjang 

termasuk kedalam golongan tidak berbahaya karena hasil yang didapatkan pada pengukuran 

menunjukkan 28.83, hasil ini dibawah dari standar indeks ISPU, dan beberapa faktorlah yang 

mempengaruhi nilai dari pengukuran kadar SO2 ini salah satunya suhu dan kelembaban 

menunjukkan nilai tidak terlalu tinggi.  

Pengukuran kadar sulfur dioksida (NO2) di PLTU Jeranjang dalam waktu 1 jam yaitu 

28,83 µg/Nm3, hasil dari pengukuran Sulfur Dioksida (NO2) dipengaruhi oleh tingkat aktivitas 

kendaraan dijalan pada saat melakukan pengukuran sampel udara terlihat dari tingginya 

kendaraan yang keluar masuk area PLTU Jeranjang meski kelembaban dan suhu tinggi tetapi 

tidak mempengaruhi konsentrasi kadar sulfur dioksida (NO2). Kadar kelembaban dan suhu yang 

mencapai 54-96% dan 25-35 oC ini menunjukkan bahwa peningkatan kelembaban dan suhu yang 

rendah di ikuti dengan peningkatan kadar sulfur dioksida (NO2). Kelembaban yang tinggi dapat 

meningkatkan kadar polutan yang terdapat di Udara (Mukono, 2005 : 27).  

Emisi NO2 merupakan unsur dominan yang muncul akibat pengoprasian boiler 

pembakaran batubara. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap timbulnya emisi NO2 pada 

boiler batubara adalah kualitas material batubara yang digunakan. Ketersediaan batubara dipasar 

pada umumnya memiliki karakteristik dan sifat-sifat yang beragam dari waktu ke waktu, 

sehingga operator boiler harus memiliki suatu pengetahuan terhadap masalah ini untuk mencapai 

petunjuk kerja pembakaran yang optimal. 

Selain itu, solusi lain untuk mencegah pencemaran udara akibat NO2 adalah kemampuan 

mengendalikan pembentukan NO2 dari bahan bakar batubara dengan menerapkan proses yang 

tepat. Pembentukan NO2 pada api merupakan fungsi dari temperatur yang berbanding lurus 

dengan pemekatan efisiensi pembakaran, nemun berbanding terbalik dengan pembentukan NO2. 



Karakteristik bahan bakar yang dominan mempengaruhi emisi NO2 meliputi kandungan 

yang dimiliki dan kondisi ukuran butiran bahan bakar (kehalusan). Emisi NO2 dipengaruhi oleh 

kandungan nitrogen batubara dan zat terbang (volatile matter) peningkatan kandungan batubara 

yang selalu menyebabkan peningktan emisi NO2 sedangkan peningkatan kandungan zat terbang 

menghasilkan emisi NO2 akan menurun dalam kondisi pembakaran lanjut. 

Pengukuran kadar Ozon (O3) di PLTU Jeranjang dalam waktu 1 jam yaitu 27.48 µg/Nm3,  

pengaruh konsentrasi gas ozon permukaan (O3) terhadap kesehatan manusia dan makhluk hidup, 

sebagai berikut : Indeks ISPU berkategori baik (0-50 µg/Nm3), paparan gas O3 dan kombinasi 

dengan SO2 selama 4 jam berturut-turut mengakibatkan luka pada beberapa spesies tumbuhan. 

Nilai ISPU yang lebih tinggi pada kisaran (52-100 µg/Nm3) berkategori sedang, paparan gas O3 

pada jangka waktu yang lebih pendek dapat menimbulkan luka pada beberapa spesies tumbuhan. 

Pada kisaran (101-299 µg/Nm3) berkategori tidak sehat, sedangkan paparan gas O3 berkategori 

sangat tidak sehat pada kisaran (200-299 µg/Nm3), gas O3 akan mengakibatkan pengaruh 

pernapasan pada pasien yang berpenyakit paru-paru kronis saat melakukan olahraga ringan 

diatas 300 µg/Nm3 atau masuk kedalam kategori berbahaya. Dalam penelitian diatas hasil yang 

didapatkan dalam melakukan penelitian kadar O3 (Ozon) selama 1 jam yaitu 19.66 hal ini 

merupakan paparan atau kadar ozon dalam lingkungan PLTU Jeranjang tidak terlalu berbahaya, 

dan aman bagi masyarakat yang berada tidak jauh dari lokasi dilakukan penelitian atau jalan di 

PLTU Jeranjang. Resolusi data yang dihasilkan kemudian diolah menjadi agregat per-jam untuk 

diproses lebih lanjut sesuai dengan keperluan perhitungan nilai ISPU. 

Dari data meterologi dihasilkan nilai suhu pada pengukuran di lapangan PLTU Jeranjang 

paling rendah terdapat hasil sebanyak 25 0C dan yang paling tinggi yaitu sebanyak 35 0C. Hal ini 

menyebabkan semakin tinggi permukaan tanah, maka suhunya juga akan semakin rendah. Dan 

sebaliknya apabila semakin rendah permukaan tanah, maka semakin tinggi suhu yang dihasilkan. 

Pengukuran kelemababan di lapangan PLTU Jeranjang sekitar 54-96 %. Kelembaban udara akan 

berpengaruh terhadap laju penguapan atau transpirasi (hilangnya uap air dari permukaan 

tumbuhan). Jika kelembaban rendah, maka laju transpirasi meningkat. Hal ini akan 

meningkatkan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman. Kecepatan 9ngina pada penelitian yang 

melibatkan PLTU Jeranjang yaitu sebesar 1.4-3.7 km/ jam. Arah 9ngina di lapangan PLTU 

Jeranjang yaitu Utara – Selatan. Pergerakan arah 9ngina disebabkan oleh rotasi bumi sesuai 

dengan pergerakan arah jarum jam. Cuaca di lapangan PLTU Jeranjang yaitu cerah. Hal ini 



dipengaruhi oleh beberapa 10ngina yaitu suhu, arah 10ngina, tekanan, kelembaban, awan dan 

curah hujan.  

Hubungan antara suhu, kecepatan 10ngina, dan kelembaban terhadap pengukuran SO2 

didapatkan hasil bahwa kecepatan 10ngina dan kelembaban berbanding terbalik denganterhadap 

konsentrasi SO2, yaitu semakin tinggi kecepatan 10ngina dan kelembaban maka semakin rendah 

konsentrasi SO2 di udara. Sedangkan untuk 10ngina10e suhu udara, didapatkan hasil bahwa suhu 

udara berbanding lurus terhadap konsentrasi SO2 yaitu semakin tinggi suhu maka konsentrasi 

SO2 dalam udara ambien juga semakin tinggi (Istantinova, 2013). 

Hubungan antara suhu, kelembaban, 10ngina10e 10ngina terhadap pengukuran NO2 hasil 

menunjukkan bahwa konsentrasi terendah dari NO2 terjadi ketika suhu udara tinggi dan 

konsentrasi tertinggi terjadi ketika suhu udara rendah. Suhu udara yang tinggi membuat densitas 

udara di dekat permukaan bumi menjadi lebih rendah dari pada udara di atasnya yang 

menyebabkan terjadinya aliran konveksi ke atas yang membawa berbagai polutan termasuk gas 

NO2, hal tersebut menyebabkan konsentrasi NO2 menjadi rendah. Suhu udara yang rendah 

menyebabkan densitas udara di dekat permukaan bumi 10ngina sama dengan densitas udara yang 

berada diatasnya, akibatnya aliran konveksi udara bergerak lebih lambat sehingga konsentrasi 

NO2 menjadi tinggi karena terakumulasi di permukaan. Konsentrasi NO2 terendah terjadi ketika 

kelembaban udara rendah dan konsentrasi tinggi terjadi ketika kelembaban udara tinggi. 

Kelembaban udara yang rendah berarti jumlah uap air yang terkandung di udara rendah, pada 

saat itu disperse udara akan terjadi lebih cepat karena udara dapat bergerak tanpa terhambat oleh 

uap air sehingga konsentrasi NO2 di sekitar PLTU Jeranjang menjadi rendah. Kelembabn udara 

yang tinggi menyebabkan 10ngina10e udara menjadi lambat karena banyaknya uap air di udara 

akan memperlambat aliran udara baik secara horizontal maupun vertical sehingga konsentrasi 

NO2 menjadi tinggi. Kecepatan 10ngina yang tinggi menyebabkan penyebaran udara ke daerah 

yang lebih luas terjadi dengan cepat sehingga konsentrasi menjadi rendah. Kecepatan 10ngina 

yang rendah menyebabkan penyebaran udara ke ruang yang lebih luas menjadi lambat dan 

terakumulasi di sekitar PLTU Jeranjang menjadi tinggi (Anthika, dkk., 2012).  

Fluktuasi konsentrasi ozon mengikuti pola intensitas radiasi matahari dan tempratur 

permukaan. Hubungan kelembaban udara dengan ozon berbanding terbalik. Semakin tinggi 

intensitas radiasi matahari, semakin tinggi konsentrasi ozon. Kenaikan tempratur juga seabnding 

dengan konsentrasi ozon. Sedangkan semakin tinggi kelembaban udara, konsentrasi ozon 



semakin rendah. Factor meterologi yang paling besar hubungannya dengan konsentrasi ozon 

bersdasarkan analisis nilai koefisien determinasi (R2) yaitu tempratur permukaan 

(Mairisdawenti,dkk., 2014). 

 

KESIMPULAN  

Jumlah emisi gas buang dalam produksi listrik di PLTU Jeranjang dapat dilihat dari 

bahan bakar batubara yang digunakan. Kemudian bahan bakar tersebut dibakar di dalam boiler 

sehingga dihasilkan pembakaran yang sempurna dan tidak sempurna. Pembakaran tidak 

sempurna mengakibatkan lepasnya partikel-partikel karena kurang tercukupnya oksigen dalam 

proses pembakaran tersebut yang kemudian dimanfaatkan untuk pengoprasian listrik diarea 

PLTU Jeranjang. Upaya yang dilakukan untuk memproyeksi atau meminimalisir emisi gas buang 

tersebut dengan cara pembakaran berulang dan cara kedua dilakukan dengan pengelolaan gas 

hasil pembakaran seperti ara penyerapan dengan pembentukan radikal bebas menggunakan 

berkas elektron agar tejadi reaksi gas stabil, dengan cara inilah kita dapat mencegah terjadinya 

hujan asam.    
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